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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menghasilkan produk LKPD berbasis 

pendekatan STEM yang bersifat valid, praktis, efektif dan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 

mengacu kepada model pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII SMP Swasta Al Washliyah 31 Medan yang berjumlah 20 peserta didik. 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) LKPD berbasis pendekatan STEM yang dikembangkan dalam kategori valid dengan 

rata-rata penilaian oleh para ahli ditinjau dari construct validity sebesar 4,52 serta rata-rata 

penilaian oleh para ahli ditinjau dari content validity sebesar 4,80. (2) LKPD berbasis 

pendekatan STEM yang dikembangkan telah memenuhi kategori praktis ditinjau dari persentase 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90,22% dan rata rata penilaian pelaksanaan pembelajaran 

4,79 serta persentase angket respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD sebesar 84,2%. 

(3) LKPD berbasis pendekatan STEM yang dikembangkan memenuhi kategori efektif ditinjau 

dari persentase ketuntasan belajar sebesar 85%. (4) Diperoleh skor nilai N-gain sebesar 0,71, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

kategori tinggi setelah menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM dalam pembelajaran.  

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan STEM, Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Abstract 

This research aims to develop and produce LKPD products based on a STEM approach that are 

valid, practical, effective and can improve students' critical thinking skills. This research is a type 

of research and development referring to the ADDIE development model. The subjects in this 

research were class VIII students at SMP Al Washliyah 31 Medan, totaling 20 students. Based on 

the research and data analysis that has been carried out, the results of the research show that (1) 

the LKPD based on the STEM approach developed is in the valid category with an average 

assessment by experts in terms of construct validity of 4.52 and an average assessment by experts 

reviewed of content validity of 4.80. (2) The STEM approach-based LKPD that was developed 

meets the practical category in terms of the percentage of learning implementation of 90.22% and 

the average assessment of learning implementation as well as the percentage of student response 

questionnaires regarding the use of LKPD of 84.2%. (3) The developed STEM approach-based 

LKPD meets the effective category in terms of the classical completion percentage of 85%. (4) 

An N-gain score of 0.71 was obtained, this shows that there was an increase in students' critical 

thinking skills in the high category after using LKPD based on the STEM approach in learning. 
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skenario era global yaitu pendidikan era abad 21.  Tureni dkk., (2021: 66) mengungkapkan 

bahwa pendidikan abad ke-21 mengharuskan peserta didik agar memperoleh kemampuan 4C 

(Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity). Salah satu mata pelajaran 

yang memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan pendidikan serta kemampuan 

dalam abad ke-21 adalah matematika.  

Matematika merupakan bidang studi yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik dikarenakan matematika melibatkan aspek-aspek pemikiran kreatif, kritis, 

sistematis dan logis. Dalam kegiatan pembelajaran matematika, peserta didik memerlukan 

kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan, merencanakan, mengevaluasi solusi, dan 

memberikan hipotesis terhadap masalah yang kurang jelas datanya. Kemampuan ini dikenal 

sebagai kemampuan berpikir kritis (Fitriana dkk., 2019: 93). 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi sebuah pemikiran 

dengan maksud mengidentifikasi aspek positif dan negatifnya, serta merekonstruksi pemikiran 

tersebut dengan taraf yang lebih tinggi (Judge dkk., 2009: 4). Berpikir kritis merupakan 

kemampuan untuk mempertimbangkan dan membuat keputusan dengan logis, reflektif, dan 

sistematis (Hidayah, 2017: 129). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan metode berpikir yang didasarkan pada logika yang rasional dan 

reflektif untuk mengatasi berbagai masalah. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang harus ditingkatkan melalui 

proses pendidikan. Peserta didik yang mampu berpikir kritis memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam mengenali informasi yang relevan dengan cepat dan menggunakan informasi 

tersebut secara efektif untuk mengambil kesimpulan (Hidayah, 2017: 129). Kemampuan 

berpikir kritis sebaiknya diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran dan menjadi suatu 

keperluan yang esensial untuk peserta didik (Zakiah dan Lestari, 2019: 2). Oleh karenanya, 

peserta didik perlu mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pendidikan. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia terlihat dari hasil penilaian TIMSS 

2015 dan PISA 2018. Berdasarkan hasil TIMSS, menyatakan skor matematika peserta didik 

menempati peringkat 44 dari 49 (Mullis dkk., 2016: 11). Hasil TIMSS Indonesia 

diklasifikasikan dalam kategori pencapaian rendah. Sesuai dengan hasil TIMSS, hasil dari PISA 

tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi 73 dari total 78 negara, dengan skor 

379. Skor yang diperoleh berada di bawah rata-rata skor PISA secara global, yang mencapai 489 

(OECD, 2019).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erlita dan Hakim (2022: 972), ditemukan bahwa 

peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang belum mencapai tingkat 

maksimal. Lebih lanjut, Pratama dan Mardiani (2022: 85) mengungkapkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada 16 SMP di beberapa provinsi Indonesia berada dalam tingkat 

yang rendah.  Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam kategori rendah juga menjadi 

permasalahan di SMP Swasta Al Washliyah 31 Medan.  

Hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Swasta Al Washliyah 31 Medan 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Faktanya terlihat 

dalam pembelajaran di kelas, dimana peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

yang memerlukan pemikiran tingkat tinggi. Peserta didik belum memiliki kemampuan untuk 

memahami dengan baik permasalahan yang diberikan pada soal-soal, memberikan penjelasan 

logis untuk memecahkan masalah, serta belum mampu menyimpulkan secara tepat. Selanjutnya, 

diketahui bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum tersedia bahan ajar yang 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran menjadi pasif. Dimana peserta didik cenderung lebih banyak menerima penjelasan 

yang diberikan oleh guru, lalu menyelesaikan latihan-latihan yang diberikan. Ini mencerminkan 

bahwa pembelajaran belum melibatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Puspita dan Dewi, 2021: 88). Hal ini didukung dengan penelitian Erlita dan Hakim 

(2022: 972) yang mengungkapkan bahwa peserta didik hanya diberikan latihan-latihan yang 

bersifat rutin yang menyebabkan peserta didik belum terampil dalam menyelesaikan latihan 

yang memerlukan kemampuan berpikir tinggi. 
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Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, penting bagi guru untuk mendapatkan 

dukungan dalam mengatasi permasalahan ini dengan menerapkan strategi yang dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. Rismayanti dkk., (2022: 860) mengungkapkan 

bahwasanya bahan ajar yang sesuai dapat berkontribusi untuk mendorong peserta didik 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  Nieveen (1999 :126) menegaskan bahwa bahan ajar 

yang diterapkan dalam pembelajaran harus memiliki berkualitas yang unggul. Kualitas bahan 

ajar yang unggul dapat dinilai dari tiga kriteria utama yaitu kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. Puspita dan Dewi (2021: 88) menjelaskan bahwa bahan ajar yang dapat mendukung 

dan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD).  

LKPD adalah salah satu jenis bahan ajar yang sederhana, yang terdiri dari berbagai aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan persyaratan kompetensi dasar maupun 

indikator pembelajaran yang ditentukan. LKPD berorientasi pada penyusunan pertanyaan dan 

latihan-latihan (Kosasih, 2020: 33). LKPD memiliki peranan penting dalam mendukung peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan juga berperan dalam melatih kemampuan proses berpikir 

seperti termasuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Novitasari dkk., 2022: 59).  

Dalam kegiatan pembelajaran, umumnya LKPD tidak dibuat oleh guru di sekolah tersebut, 

melainkan diperoleh dari penerbit atau sumber lain. LKPD yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran masih memiliki struktur yang sederhana, yang umumnya terdiri dari materi 

pembelajaran dan solusi dari berbagai soal latihan (Simatupang dkk., 2019: 171). Sehingga, 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKPD yang disusun oleh penerbit cenderung memiliki 

tingkat kesulitan yang rendah, sehingga tidak secara efektif membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Fithri dkk., (2021: 556) mengungkapkan bahwa 

LKPD yang diterapkan juga tidak memiliki arahan yang cukup jelas dan tidak mampu memicu 

peserta didik berpikir pada tingkat yang lebih mendalam atau tingkat tinggi. Diketahui fakta 

bahwa sebagian besar LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran masih belum berbasis 

pendekatan pembelajaran yang lebih modern (Arifanti dkk., 2021: 2711). Sehingga, dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih modern yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, salah satunya adalah pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, dan 

Mathematics).  

Pendekatan STEM mengacu pada gabungan empat disiplin ilmu, yaitu Sains, Teknologi, 

Rekayasa, dan Matematika. Melalui pendekatan pembelajaran STEM, peserta didik tidak hanya 

diajak mengingat rumus-rumus semata, melainkan didorong untuk memahami dan mengaitkan 

konsep-konsep pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari (Simatupang dkk., 2019: 

171). Selain itu, Pendekatan STEM mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Rahmawati dkk., 2022: 2003).  

Pendekatan pembelajaran STEM dapat mendorong peserta didik dalam proses pemecahan 

masalah dan merumuskan kesimpulan berdasarkan argumen. Pendekatan ini juga membantu 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

melalui disiplin ilmu sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (Lestari dkk., 2018: 202). 

Tujuan utama dari pendekatan pembelajaran STEM adalah mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan yang mendalam, memahami konsep secara lebih 

baik, dan mengasah kemampuan berpikir kritis (Kurniawan dan Susanti, 2021: 36).  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan LKPD berbasis pendekatan STEM untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis serta mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik setelah menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM dalam pembelajaran. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini berpusat untuk mengembangkan LKPD berbasis pendekatan STEM pada materi 

pola bilangan. Pengembangan LKPD dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation. Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Al Washliyah 31 Medan pada semester 

Ganjil 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII berjumlah 20 
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peserta didik. Serta objek dalam penelitian ini adalah LKPD berasis pendekatan STEM untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Pengumpulan data pada penelitian menggunakan lima metode meliputi observasi, 

wawancara, angket, tes dan dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengamati jalannya proses 

pembelajaran, menganalisis situasi awal dan mengidentifikasi kebutuhan peserta didik terhadap 

bahan ajar. Wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh pemahaman awal tentang 

kebutuhan materi ajar dalam kegiatan belajar dan mengetahui kurikulum yang berlaku. Angket 

digunakan dengan maksud mengumpulkan data tentang validitas serta juga kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan. Angket validasi mencakup penilaian oleh para ahli, sedangkan angket 

yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk menilai kepraktisan LKPD. Tes 

digunakan untuk mengukur keefektifan LKPD serta mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis pendakatan STEM. Tes terdiri 

dari dua bagian yaitu pretest dan posttest yang terdiri dari 4 soal essay yang memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Kevalidan LKPD pada penelitian ini ditinjau dari construct validity dan content validity. 

Kriteria kevalidan LKPD yang digunakan mengacu pada Hobri (2021: 78).  

 

Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Kevalidan 

Rentang Skor Kriteria Kevalidan 

1 ≤  < 2 Tidak Valid 

2 ≤  < 3 Kurang Valid 

3 ≤  < 4 Cukup Valid 

4 ≤  < 5 Valid 

= 5 Sangat Valid 

 

Kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 

angket respon peserta didik. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon peserta 

didik pada penelitian ini mengacu pada Riduwan (2015: 15). 

 

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran dan Angket Respon Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

21- 40 Tidak Baik 

0 -20 Sangat Tidak Baik 

  

Selain menilai keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Observer (guru) juga memberikan 

penilaian atas kegiatan yang terlaksana. Kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran yang 

digunakan merujuk pada Hobri (2021: 81).  

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

1 ≤ IO < 2 Tidak Baik 

2 ≤ IO < 3 Kurang Baik 

3 ≤ IO < 4 Cukup Baik 

4 ≤ IO < 5 Baik 

IO = 5 Sangat Baik 

 

LKPD dikategorikan praktis atau mudah diterapkan apabila keterlaksanaan pembelajaran dan 

angket respon peserta didik minimal berada pada kategori baik (Ghazali, 2016: 187). 

Keefektifan LKPD berbasis STEM ditinjau melalui hasil tes ketuntasan belajar peserta didik. 

Tes ketuntasan belajar yakni posttest dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana ketuntasan 
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hasil belajar. Hobri (2021: 84) mengungkapkan bahwa bahan ajar dikatakan efektif digunakan 

dalam pembelajaran apabila minimal 80% peserta didik mampu mencapai nilai KKM yang 

ditetapkan sebelumnya. KKM yang harus dicapai oleh peserta didik yaitu lebih dari 75.  

Untuk melihat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik digunakan 

analisis N-Gain ternormalisasi. Kriteria N-Gain ternormalisasi merujuk pada Hake (2002: 3). 

 

Tabel 4. Kriteria N-Gain Ternormalisasi 

Skor N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analysis (Analisis) 

Tahapan ini dilakukan untuk memastikan segala kebutuhan kegiatan belajar yang perlu 

dipenuhi sebelum merancang, mengembangkan, dan menerapkan LKPD, sehingga 

menghasilkan LKPD yang berkualitas. Analisis yang dilakukan terdiri dari analisis kurikulum, 

kebutuhan bahan ajar, materi ajar, serta analisis peserta didik, Kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah Kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 dapat menunjang kompetensi 

abad 21 salah satunya kemampuan berpikir kritis. Dalam pembelajaran, ditemukan 

permasalahan bahwa kurangnya bahan ajar yang dapat membantu peserta didik terlibat dalam 

pembelajaran, terutama LKPD. LKPD yang digunakan dalam pembelajaran tidak mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran serta pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan cenderung memiliki tingkat kesulitan yang rendah. LKPD biasanya langsung 

memberikan materi pembelajaran tanpa mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah 

LKPD yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Materi ajar yang digunakan dalam LKPD ini adalah materi pola bilangan.  

Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang dan menyiapkan LKPD. Tahapan ini terdiri dari 

pemilihan bahan ajar, penetapan materi, penyusunan rancangan awal LKPD, penyusunan RPP 

dan tes, serta instrumen penelitian. Rancangan awal LKPD bertujuan agar LKPD yang 

dikembangkan memiliki urutan yang sistematis dan dapat menarik ketertarikan peserta didik 

untuk belajar. LKPD yang disusun dibagi menjadi empat kegiatan pembelajaran. Dalam setiap 

kegiatan pembelajannya terdapat aspek STEM meliputi Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics. LKPD juga dirancang berdasarkan sintaks pembelajaran PBL. Pada setiap akhir 

kegiatan pembelajaran diberikan aktivitas mandiri dikerjakan peserta didik secara mandiri. RPP 

dirancang agar pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan. Instrumen penelitian 

terdiri dari instrumen validasi RPP, LKPD oleh para ahli, angket observasi peserta didik, lembar 

keterlaksanaan pembelajaran, serta instrumen tes. 

Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, LKPD, RPP, dan instrumen tes yang telah dirancang pada tahap sebelumnya 

akan melalui tahapan validasi oleh para ahli terlebih dahulu. Saran ataupun masukan yang 

diberikan para ahli dalam proses validasi akan digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki 

ataupun meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan sebelum diterapkan pada 

pembelajaran.  

Validasi LKPD dilakukan oleh para ahli yang terdiri dari 2 dosen dan 1 guru serta ditinjau 

dari aspek construct validity dan content validity. Hasil penilaian para ahli disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Validasi Oleh Para Ahli 

No Aspek Rata-Rata Penilaian (Va) Kategori 

1 Construct Validity 4,52 Valid 

2 Content Validity 4,80 Valid 

Rata-Rata 4,66 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa hasil validasi LKPD (Construct Validity) oleh 

para ahli mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,52 dan hasil validasi LKPD (Content Validity) 

oleh para ahli mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,80. Serta, diperoleh rata-rata penilaian 

construct validity dan content validity sebesar 4,66, sehingga menandakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kategori valid. Penyempurnaan LKPD juga dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas LKPD yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Penyempurnaan LKPD dilakukan didasari oleh saran-saran yang diberikan validator. 

Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, LKPD yang telah dinyatakan valid akan diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan di kelas VIII SMP Swasta Al Washliyah 31 

Medan. Tahap implementasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan serta mendapatkan data untuk mengetahui sejauh mana LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam setiap pertemuan pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru matematika di sekolah tersebut bertindak sebagai observer dan memantau 

pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan pertama, observer tidak mengisi lembar observasi 

ketelaksanaan pembelajaran karena hanya dilaksanakan pretest. Observer mengisi lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua hingga kelima. Setelah seluruh 

kegiatan pembelajaran telah terlaksana dengan baik hingga akhir pertemuan kelima, angket 

respons peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis pendekatan STEM diberikan kepada 

peserta didik. Setelah itu, dilaksanakan posttest. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kepraktisan, keefektifan LKPD, serta 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kepraktisan LKPD dalam penelitian ini diukur melalui lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan angket respons peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan penilaian keterlaksanaan pembelajaran disajikan 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Kepraktisan 

No Analisis Kepraktisan Hasil Penilaian Kategori 

1 Keterlaksanaan Pembelajaran 90,22% Sangat Baik 

2 Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 4,79 Baik 

3 Respon Peserta Didik 84,2% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa LKPD telah memenuhi kriteria praktis jika 

ditinjau dari aspek kepraktisan dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90,22% 

dengan kategori sangat baik dan rata-rata penilaian sebesar IO = 4,79 dengan kategori baik, 

serta persentase respon peserta didik terhadap LKPD sebesar 84,2% dengan kategori baik.  

Keefektifan LKPD dapat diketahui dari posttest ketuntasan belajar peserta didik setelah 

menggunakan LKPD dengan pendekatan STEM dalam pembelajaran. Berdasarkan posttest yang 

telah dilakukan, didapatkan hasil ketuntasan belajar peserta didik disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 7. Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Data Tuntas Tidak Tuntas Persentase 

Skor posttest 17 3 85% 

 

Berdasarkan tabel berikut, didapatkan bahwa terdapat 17 orang tuntas belajar (85%) 

dikarenakan skor posttest melewati nilai KKM yaitu 75 yang ditetapkan dan 3 orang belum 

tuntas belajar (15%). Sehingga, LKPD yang dikembangkan telah memenuhi syarat efektif. 

Selanjutnya dapat diketahui peningkatan kemampuan berpikir kitis peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan LKPD dalam pembeajaran yang dianalisis dengan N-Gain. N-Gain 

didapatkan dari nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata N-Gain yang didapatkan yaitu sebesar 

0,71 dengan memenuhi kategori tinggi. Hal ini mengartikan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik berada dalam kategori tinggi setelah menggunakan 

LKPD berbasis pendekatan STEM dalam pembelajaran.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu LKPD berbasis pendekatan STEM telah memenuhi syarat valid, praktis, dan efektif 

sehingga layak untuk digunakan. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis pendekatan STEM 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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